BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari PUTIH adalah sebuah karya tari baru yang merupakan salah satu hasil
penuangan ide serta kreativitas penata tari yang dilatar belakangi oleh ketertarikan
penata tari terhadap wayang purwa dan ketertarikan penata tari terhadap Tokoh Anoman
serta spirit dan karakter Anoman yang menjadi sebuah hal terpenting dalam
pembentukan garapan karya tari PUTIH yang di visualisasikan penata tari ke dalam

bentuk koreografi kelompok.

Terciptanya garapan karya tari ini penata tari bertujuan memberi tontonan yang
memang tidak biasa dilihat dari kacamata tradisi, tetapi bisa di apresiasi dengan baik.
Dan penata tari bertujuan untuk mengenalkan terhadap penonton bahwa cerita wayang
purwa atau Tokoh-Tokoh yang berada di dalamnya tersebut bisa di garap dengan
garapan yang bermacam-macam dan tidak hanya lewat sendratari,dramatari, dan
wayang wong Kklasik pada umumnya. Terciptanya garapan ini juga bertujuan agar para
pelaku atau penikmat seni khususnya tari agar tetap melestarikan budaya tradisi
khususnya wayang purwa yang Kkini Kkian menipis peminatnya dan menarik minat

penonton untuk kembali berapresiasi.

Dalam proses garapan karya tari ini tentunya masih memiliki banyak
kekurangan, untuk itu penata tari mengharapkan kritik saran sebagai bahan perenungan

serta perbaikan untuk karya tari ini dan karya-karya selanjutnya.
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